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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Leverage, 

Dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress (Studi Kasus Pada Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan Garmen Di BEI Tahun 2017-2019). Populasi pada penelitian ini 

memnggunakan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen di BEI tahun 2017-2019 

dengan jumlah 22 perusahaan. Penentuan sampel berdasarkan metode purposive 

sampling, dengan menggunakan kriteria penentuan sampel yaitu perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang etrdaftar di BEI tahun 2017-2019, perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang mempublikasikan laporan keuangan pada tahun 2017-2019, 

perusahaan yang memiliki informasi lengkap mengenai data-data yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Berdasarkan kriteria sampel tersebut. Berdasarkan kriteria 

sampel diperoleh 20 perusahaan yang dijadikan sampe penelitian. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa likuiditas dan leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap financial distress, sedangkan proftabilitas memiliki pengaruh yang signifikan 

negatif terhadap financial distress. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Financial Distress 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Liquidity, Leverage, 

and Profitability on Financial Distress (Case Study of Textile and Garment Sub 

Sector Companies on the Stock Exchange in 2017-2019). The population in this 

study uses the textile and garment sub-sector companies on the Stock Exchange in 

2017-2019 with a total of 22 companies. Determination of the sample is based on 

the purposive sampling method, using sample determination criteria, namely the 

textile and garment sub-sector companies listed on the Stock Exchange in 2017-

2019, the textile and garment sub-sector companies that publish financial 

statements in 2017-2019, companies that have full information on data related to 

this research. Based on the sample criteria. Based on the sample criteria, 20 

companies were used as samples. Data analysis techniques in this study used 

logistic regression analysis. The results showed that liquidity and leverage did not 

have a significant effect on financial distress, whereas profitability had a 

significant negative effect on financial distress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemimpin perusahaan harus bisa mengetahui kondisi perusahaannya, 

apakah perusahaan yang dikelola dalam kondisi sehat atau tidak. Perusahaan 

yang tidak sehat akan mudah mengalami kerugian dan akibatnya perusahaan 

tersebut akan bangkrut. Kesalahan prediksi yang menjadi faktor kuat untuk 

keberlangsungan perusahaan yang dapat mengakibatkan perusahaan 

kehilangan dana ataupun investasi. Ketepatan prediksi kebangkrutan menjadi 

sesuatau yang paling dibutuhkan oleh perusahaan itu sendiri. Prediksi yang 

akurat serta benar akan menguntungkan perusahaan tersebut untuk mengetahui 

kondisi keuangannya lebih dini juga dapat meminimalisir resiko. Financial 

distress adalah hal penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan, karena 

apabila perusahaan tersebut mengalami financial distress maka perusahaan 

tersebut akan memiliki resiko mengalami kebangkrutan.   

Bertambahanya serta berkembangnya perusahaan industri tekstil dan 

garment di Indonesia akan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

banyak perusahaan saling bersaing untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

maksimal yang dapat mendorong setiap perusahaan membuat strategi-strategi 

untuk memperoleh pangsa pasar, selanjutnya untuk mempertahankan 

perusahaannya agar tidak mengalami kerugian, yang jika dibiarkan akan 

menjadi sebuah kondisi keuangan yang buruk dan mengalami kebangkrutan 

pada perusahaan tersebut. Semakin banyaknya persaingan dapat menjadikan 

perusahaan akan lebih bekerja keras dalam menghadapi setiap persaingan dan 
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tentunya memerlukan begitu banyak dana yang harus dikorbankan untuk 

meningkatkan efektifitas dan mengembangkan perusahaan, dengan banyaknya 

dana yang dikeluarkan oleh perusahaan akan mengakibatkan perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan serta dapat mengakibatkan perusahaan 

bangkrut apabila kondisi keuangan tidak diatur dengan baik dan benar 

 

Financial distress dapat dilihat dari laporan keuangan yang merupakan 

dasar yang dapat memperlihatkan kondisi keuangan dan hasil suatu 

perusahaan, laporan keuangan yang dapat dibandingkan dalam bentuk data 

mengenai perubahan yang terjadi dalam bentuk presentase, tren dan rupiahnya. 

Financial distress juga dapat dilihat saat perusahaan mengalami kesulitan saat 

memenuhi kewajibannya melunasi / membayar hutang , hal ini dapat dikatakan 

bahwa perusahaan tersebut tidak sehat dalam kondisi keruangannya tetapi, 

belum mengalami kebangkrutan.  

Perusahaan yang mengalami  financial distress biasanya rasio 

likuiditasnya pada umumnya berada dibawah 1, yang artinya aset lancar 

perusahaan tidak mampu menutupi hutang lancar perusahaan, sedangkan rasio 

leverage nya biasanya lebih besar dari 1, yang berarti total hutang perusahaan 

lebih besar daripada aset perusahaan tersebut, dan rasio profitabilitasnya adalah 

negatif.  

Untuk mendeteksi kondisi financial distress pada suatu perusahaan 

dapat diprediksi dengan menggunakan rasio keuangan, secara umum rasio 

keuangan seperti Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas menjadi faktor yang 

signifikan untuk memprediksi kesulitan keuangan (financial distress) maupun 

kebangkrutan.  



3 

 

 

Menurut Hendra (2009:199), “Rasio likuiditas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang telah jatuh tempo. Rasio likuiditas yang biasa dipakai dalam 

berbagai penelitian adalah rasio lancar (current ratio). Current ratio 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya”.Meilinda 

(2012) mengatakan, “Kreditor jangka pendek sangat peduli dengan rasio lancar 

ini karena konversi persediaan dan piutang dagang menjadi kas merupakan 

sumber pokok dimana perusahaan mendapatkan kas untuk membayar kreditor 

jangka pendek. Dari sudut pandang kreditor jangka pendek, semakin tinggi 

rasio lancar perusahaan maka semakin besar pula perlindungannya”.   

Menurut Hery (2015:166) “Rasio likuiditas, merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas diperlukan untuk 

kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. Perusahaan dikatakan 

dalam kondisi financial distress ketika perusahaan memiliki masalah 

likuiditas. Untuk mempertahankan perusahaan dalam kondisi likuid, 

perusahaan harus memiliki dana lancar yang lebih besar dari utang lancarnya. 

Semakin likuid  perusahaan, maka akan semakin kecil kemungkinan 

perusahaan berada dalam kondisi financial distress”.   

Menurut Toto (2008:20), “Ketidakmampuan membayar kewajiban 

secara tepat waktu akan langsung dirasakan oleh kreditor, terutama kreditor 

yang berhubungan dengan operasional perusahaan (supplier).   Selain rasio 

likuiditas juga,  rasio leverage dapat digunakan sebagai indikator untuk 
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memprediksi adanya kondisi financial distress di dalam suatu perusahaan. 

Menurut Keown (2008:83), “Rasio leverage menunjukkan seberapa banyak 

hutang yang digunakan untuk membiayai aset-aset perusahaan. Rasio leverage 

yang biasa digunakan adalah rasio utang (debt ratio) yaitu total utang dibagi 

dengan total aset. Untuk calon kreditur atau pemberi pinjaman, informasi rasio 

utang ini juga penting karena melalui rasio utang, kreditur dapat mengukur 

seberapa tinggi risiko utang yang diberikan kepada suatu perusahaan”.   

Menurut Lenox et al dalam Pasaribu (2008), “Kebangkrutan biasanya 

diawali dengan terjadinya moment gagal bayar, hal ini disebabkan semakin 

besar jumlah hutang, semakin tinggi probabilitas financial distress. Perusahaan 

dengan banyak kreditor akan semakin cepat bergerak ke arah financial distress, 

dibanding perusahaan dengan kreditor tunggal. Apabila suatu perusahaan 

pembiayaannya lebih banyak menggunakan utang, hal ini beresiko akan terjadi 

kesulitan pembayaran di masa yang akan datang akibat utang lebih besar dari 

aset yang dimiliki. Jika keadaan ini tidak dapat diatasi dengan baik, potensi 

terjadinya financial distress pun semakin besar”.  

Menurut Mamduh (2007:83), “Rasio profitabilitas bisa digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress, rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan, aset dan modal saham tertentu. Rasio ini dicerminkan dalam Return 

On Asset (ROA). “Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aset”  

 Menurut Wahyu (2009), “Profitabilitas menunjukkan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan aset perusahaan karena rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba berdasarkan penggunaan aset. Dengan adanya 
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efektivitas dari penggunaan aset perusahaan maka akan mengurangi biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan, maka perusahaan akan memperoleh 

penghematan dan akan memiliki kecukupan dana untuk menjalankan 

usahanya. Dengan adanya kecukupan dana tersebut maka kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress di masa yang akan datang akan 

menjadi lebih kecil”.  

Menurut Luciana (2004), “Financial distress merupakan tahap 

penurunan kondisis keuangan yang terjadi sebelum kebangkrutan atau 

likuidasi”. Menurut Luciana (2004), “Kriteria perusahaan yang mengalami 

financial distress adalah: (1) beberapa tahun memperoleh laba bersih operasi 

negatif; (2) menghentikan pembayaran deviden; dan (3) mengalami 

restrukturisasi besar atau penghentian usaha”. Luciana (2004) menyatakan 

kegunaan informasi jika suatu perusahaan mengalami financial distress 

sebagai berikut :  

1. Mempercepat tindakan manajemen mencegah masalah sebelum terjadinya 

kebangkrutan.   
2. Pihak  manajemen dapat mengambil  tindakan  merger  atau  take  over  agar 

perusahaan lebih mampu untuk membayar hutang dan mengelola perusahaan 

dengan lebih baik.  

3. Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan pada masa yang akan 

datang.    
 

Menurut Rayenda (2007), “Financial distress terjadi karena perusahaan 

tidak mampu mengelola dan menjaga kestabilan kinerja keuangan 

perusahaannya yang bermula dari kegagalan dalam mempromosikan produk 

yang dibuatnya yang menyebabkan turunnya penjualan sehingga dengan 

pendapatan yang menurun dari sedikitnya penjualan memungkinkan 

perusahaan mengalami kerugian operasional dan kerugian bersih untuk tahun 

yang berjalan”.  
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Menurut (Luciana,2003), “Suatu perusahaan yang dikategorikan 

mengalami financial distress adalah apabila perusahaan tersebut mengalami 

laba operasi negatif selama dua tahun berturut-turut. Perusahaan menunjukkan 

telah terjadi tahap penurunan kondisi keuangan suatu perusahaan. Apabila 

tidak ada tindakan perbaikan yang dilakukan manajemen perusahaan maka 

perusahaan dapat terindikasi mengalami kebangkrutan”.   

Menurut Brahmana (2007) “Terdapat dua motif dilakukannya penelitian 

tentang prediksi financial distress perusahaan, yang pertama adalah untuk 

menguji hubungan dan pengaruh antar variabel faktor keuangan dan 

pengukuran kegagalan atau kebangkrutan, sedangkan yang kedua adalah untuk 

mengembangkan model dalam peramalan atau prediksi kebangkrutan”.       

Menurut Ardina (2013:1), “Kesulitan keuangan (financial distress) 

dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu kegagalan ekonomi (economic failure) 

dan kegagalan finansial (financial failure). Kegagalan ekonomi dapat terjadi 

karena kegagalan perusahaan dalam menutupi biaya operasi perusahaan. 

Sedangkan kegagalan finansial dapat disebabkan oleh dua hal. Penyebab 

pertama adalah technical insolvency, situasi dimana perusahaan gagal 

membayar kewajibannya yang jatuh tempo namun aset yang dimiliki lebih 

besar dari total hutang yang dimiliki. Penyebab yang kedua adalah 

kebangkrutan, situasi dimana perusahaan tidak mampu lagi memenuhi 

kewajiban-kewajiban kepada debitur karena perusahaan mengalami 

kekurangan atau ketidakcukupan dana untuk melanjutkan usahanya sehingga 

tujuan ekonomi perusahaan tidak dapat dicapai”.  
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Menurut Wahyu (2009), ”Persaingan antar perusahaan yang semakin 

ketat menyebabkan biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan akan 

semakin tinggi, hal ini akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Apabila suatu 

perusahaan tidak mampu untuk bersaing maka perusahaan tersebut akan 

mengalami kerugian, yang pada akhirnya bisa membuat suatu perusahaan 

mengalami financial distress. Masalah keuangan yang dihadapi suatu 

perusahaan apabila dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan terjadinya 

kebangkrutan. Beberapa perusahaan yang mengalami masalah keuangan 

mencoba mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pinjaman dan 

melakukan kombinasi bisnis, atau menutup usahanya”.  

Berdasarkan uraian diatas menjelaskan bahawa pentingnya 

memprediksi financial distress sejak awal untuk dapat melakukan tindakan 

perbaikan maupun meminimalisir resiko kebangkrutan, maka judul yang 

diambil dalam penelititan ini adalah “Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan 

Profitabilitas Untuk Memprediksi Financial Distress Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI periode 2017-2019”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dapat di kaji dalam penelitian yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress pada 

Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Pada Tahun 2017-2019?  
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2. Bagaimana pengaruh Leverage  terhadap Financial Distress pada 

Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan GarmenPada Tahun 2017-2019 ?  

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distresspada 

Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Pada Tahun 2017-2019 ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian 

ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui :   

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap 

Financial DistressPada Tahun 2017-2019.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap 

Financial DistressPada Tahun 2017-2019. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas 

terhadap Financial Distress Pada Tahun 2017-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut :   

1. Manfaat Teoritis   

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  

menjadi sebuah tambahan wawasan teori tentang variabel-variabel yang 
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mempengaruhi kondisi financial distress, dan juga sebagai acuan atau 

pedoman bagi penelitian pada masa yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk dejadikan bahan 

masukan yang dapat menambah informasi dalam memprediksi financial 

distress agar dapat dipertimbangkan disaat pengambilan keputusan didalam 

suatu perusahaan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN   

5.1 Simpulan   

 Berdasarkan hasil uji analisis dan uji hipotesis Likuiditas, Laverage dan 

Profitabilitas terhadap Financial Distress  Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil 

dan Garmen Tahun 2017 sampai dengan 2019  yang telah dilakukan terdapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :   

1. Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji analisis logistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Likuiditas terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2017-2019. 

2. Dari hasil pengujian  menggunakan uji analisis logistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Laverage Terhadap Financial Distres Pada Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2017-2019. 

3. Dari hasil pengujian menggunakan uji analisis logistik yang 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

Profitabilitas Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen Tahun 2017-2019. 

 

 



 
 

2 
 

5.2 Keterbatasan    

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai  

berikut :  

1. Penelitian hanya menggunakan periode selama 3 tahun dengan sampel penelitian 

yang terbatas, yaitu hanya 60 sampel objek penelitian.  

2. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya terbatas pada sub sektor tekstil 

dan garment sehingga kurang mewakili seluruh sektor industri yang ada di Bursa Efek 

Indonesia. 

3.  Penggunaan variabel yang memengaruhi Financial Distress perusahaan hanya 

menggunakan variabel Likuiditas, Laverage  dan Profitabilitas. Masih banyak variabel 

lain yang berpengaruh dan tidak disertakan dalam penelitian ini.  

 

5.3 Saran   

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan periode yang lebih lama, hal ini dilakukan agar dapat memperkuat hasil 

penelitian.  

2. Memperbanyak atau memperluas smapel sehingga hasil penelitian yang dihasilkan 

dapat mewakili atau mepresentasikan seluruh perusahaan yang ada di Indonesia, terutama 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan 

khususnya di bidang kajian yang membahas tentang pengaruh Likuiditas, Leverage dan 
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Profitabilitas terhadap Financial Distress dengan menambah variabel lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini.  

Untuk investor agar dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk pengambilan keputusan yang 

tepat untuk berinvestasi di dalam suatu perusahaan   
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